
220 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Ke isi impulan  

Be irdasarkan darii hasiil peineili itiian yang te ilah kamii dalam 

menejemen pendidikan karakter dii pondok pe isantrein Daarul 

Anshor Pakuhaji, maka dapat diisi impulkan dalam uraian 

se ibagai i be iriikut :  

1. Manajeiman peimbeintukan karakteir santrii di i Pondok 

Pe isantrein Daarul Anshor me inggunakan e impat fungsi i 

utama manajeiman, yai itu: a. Pe ire incanaan, diilakukan 

meilaluii prose is pe imiili ihan sumbeir daya manusiia yang 

berkompetensi dan ahli dibidangnya, peinyusunan 

program, dan peinye isuai ian program peimbe intukan karakteir 

santrii b. Pe ingorgani isasi ian diilaksanakan deingan adanya 

pe ineitapan struktur organiisasi i, pe imbagi ian tugas, 

pe inge ilompokan aktiifi itas dan peinde ileigasi ian we iwe inang 

yang berlaku. c. Pe ilaksanaan peimbe intukan karakteir santri i 

di iteitapkan seicara meinye iluruh de ingan pe ingarahan, 
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bi imbiingan dan komuni ikasii serta memberikan dorongan 

dan motivasi dan nasihat yang baik dalam setiap program 

kgiatan d. Peingawasan meili ibatkan seimua piihak dan 

di ilakukan seiti iap saat miini imal seimi inggu se ikali i pada 

malam kamis ahad dan dilakukan oleh setiap seksi 

keamanan dan seksi pendidikan dan selanjutnya di 

laporkan dan didata serta diberikan hisab atau evaluasi 

pada jum’at malam. 

2. Faktor pe indukung dan pe inghambat manajeiman 

pe imbeintukan karakteir santri i di i Pondok Pe isantrein Daarul 

Anshor adalah seibagai i be iriikut: Faktor pe indukung, 

meili iputii: Moti ivasi i darii peingasuh; Ustad; Fi igur kyai i dan 

ustad meirupakan teiladan; budaya pe isantrein sangat 

meindukung pe imbe intukan karakteir santri i; Me idiia 

pe imbeilajaran yang me imadaii meinunjang prose is be ilajar 

meingajar. Se idangkan faktor peinghambat, meiliiputii: 

Kompone in sumbe ir daya manusi ia; Standar peirawatan 

meidi ia peimbe ilajaran; Peingaruh dari i luar pe isantrein. 
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3. Solusi i manajeiman peimbeintukan karakteir santrii di i Pondok 

Pe isantrein Daarul Anshor, yai itu: ke isi iapan sumbeir daya 

manusiia, me iniingkatkan fasi iliitas sarana prasarana dan 

meimpe irhatiikan peirawatannya, me ini ingkatkan keite igasan 

dalam peinge ilolaan peiraturan.  

 

B. Iimpli ikasi i  

De ingan me ingi ikuti i be irbagai i program pe imbeintukan 

karakteir santrii akan meinguatkan niilaii niilaii karakteir Re iliigi ius, 

nasi ionaliis, i inteigri itas, kre iatiifi itas, mandi irii, gotongroyong. 

Dalam peilaksanaannya, program pe imbe intukan karakteir santrii 

mampu meinumbuhkan siikap posi itiif yang me ingarah pada 

pe irubahan peiriilaku.  

Pe inguatan liima ni ilaii unsur utama mampu meindorong 

santrii untuk me ingapli ikasi ikan dalam pe iriilaku se iharii-hari i. 

Prose is pe imbe intukan karakteir santri i meirupakan iinteiraksi i 

antara peingasuh, pe ingurus dan guru me ilaluii bi imbiingan dan 

ke iteiladanan. Peirubahan peiri ilaku meirupakan salah satu 

i indiikator darii ke ibe irhasiilan program pe imbeintukan karakteir 
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santrii. Dalam hal iinii, program pe imbeintukan karakteir santrii di i 

pondok Pe isantrein Daarul Anshor te irbuktii be irhasiil. Hal i ini i, 

di ibuktiikan de ingan me iniingkatnya pe iri ilaku santrii dalam 

ke ihiidupan se iharii-hari i.  

Dalam menanamkan pendidikakter faktor pendukunya 

ialah lokus atau lokasi subjek dari penanaman pendidikan 

karakter itu sendiri di bawah naungan yayasan Bani Sya’i 

yang notabene nya pondok pesantren Daarul Anshor. Di 

pondok pesantren ini apabila saya presentasikan pengawasan 

akan kedisiplinan santri ketat sekitar 75% dengan segala 

peraturannya dan ketertibannya yang sudah berlaku. 

Selanjutnya faktor lainnya yaitu lokasi pondok pesantren 

yang tertutup walau pun terletak di pinggir jalan dengan 

keadaan ramai dan kemudahan akses transportasi, 

pengawasan dilakukan dengan baik melalui program jam 

ronda, pengawasan keamanan pondok juga adanya ronda pada 

setiap kepengurusan kependidikan. 

Kompetensi pengajar atau pendidik di bidangnya yang 

mana mereka ini menjadi aktor utama dalam pendidikan 
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karakter anak itu sendiri.karena di pondok pesantren lebih 

melekat kepada aktor ketokohan jadi siapa tokoh ataupun 

siapa sosok guru/pengajar yang anak-anak sukai dan idolakan. 

Maka saat sesuatu yang diidolakan menjadi uswah atau 

teladan yang baik untuk mereka. Kami berusaha seluruhnya 

dari pimpinan hingga anggota semua aspek, dewan 

guru/zuriyah kami menyebutnya berusaha menjadi yang 

diidolakan oleh santri-santri agar mereka bisa lebih mudah 

diikuti karena saat yang diidolakan itu menyampaikan 

kebaikan maka itu bisa langsung masuk karena adanya rasa 

mahabbah ta’aluq cinta kepada guru hormat dan ta’zim. 

Sebaliknya jika hal tersebut tidak disukai maka akan 

membuat minat dan motivasi belajar menurun dan cendrung 

tidak didengarkan.  

Maka berusaha menjadi yang terbaik dimata santri bagi 

setiap ustadz dan ustadzah bisa menjadi idola terbaik bagi 

mereka. Jangan sampai anak itu mengidolakan orang lain 

yang menjadi teladan yang buruk bagi karakter mereka 

sehingga perilaku tidak baik itu akan mereka ikuti dan di 
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praktikan (al insan abdul ihsan) manusia adalah hambanya 

kebaikan. Siapa yang dia idolakan yang baik dimata mereka 

maka mereka akan menjadi hamba atau pengikut itu. Apabila 

idola yang mereka ikuti bukan yang baik makan akan 

membawa pula padanya. Oleh karena itu semuanya harus 

dipersiapkan apa yang diidolakan oleh mereka dari diri kita 

sendiri apa yang emreka butuhkan dan harapkan menjadi 

sosok suri tauladan mesti memiliki kemampuan.  

Oleh karena itu perekrutan yang baik dengan kompetensi 

yang ahli dan mumpui di bidangnya sesuai dengan 

hasilevaluasi seperti bidang akhlak, tajwid, tauhid, fiqih, dan 

lain-lain. 

Lingkungan yang tidak mendukung dari rumah dimana 

karakter anak sudah terlebih dahulu terbentuk dengan 

pendidikan dan pengaruh sekelilingnya mengakibatkan 

terbentuknya akar yang kurang berkembang maka untuk 

mengubah menjadi akhlaqul karimah sesuai dengan ajaran 

dan tuntunan islam yang berbudi pekerti luhur membutuh 

proses yan tidak mudah dan cendrung sulit dikarenakan 
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karakter dan bakat anak yang dibawa dari rumah berbeda-

beda karena sudah ditanamkan sejak kecil. Seperti halnya 

anak dengan sifat manja dan enggan untuk belajar mandiri di 

pondok pesantren akan membutuhkan adaptasi yang lebih 

sulit, anak yang tidak suka bersosialisasi pun perlu belajar 

ekstra untuk selalu berbaur dengan lingkungan di pondok 

pesantren.  

Pola kebersamaan dan tidak membedakan jenjang soasial 

latar belakang menjadi faktor utama. Saat anak berlibur dan 

pulang kerumah masing-masing apa karakter dan kebiasaan 

yang dibangun akan diabaikan mengakibatkan adanya 

perubahan yang cendrung menurun dikarenakan pengaruh 

dari luar dan pola asuh di rumah. Perubahan baik dari segi 

sikap, sifat, ucapan, tindakan yang terjadi pada anak seusai 

berlibur dan kembali ke pondok pesantren. Adanya pengaruh 

dan perbedaan karakter serta jenjang usia yang mempengaruhi 

hafalan merka bagi mereka yang penghafal al-Qur’an bahkan 

cendrung menurun hafalannya. Mungkin seperti burung 

dalam sangkar saat di pondok pesantren jadi saat anak 
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berlibur mereka seperti keluar dari sangkar dan ingin bebas 

dan pola asuh yang membiarkan tanpa di peringati dan 

diingatkan selalu menambah penurunannya jika tidak di 

sikapi dengan bijak apa yang sudah diusahakn di pondok 

pesantren akan merugikan diri anak sendiri hendaknya orang 

tua selalu mengingatkan anak pada kebaikan untuk dirinya 

sendiri. 

diharapkan sesuatu yang kita tanamkan di pondok 

pesantren Daarul Anshor ini tentang bagaimana caranya 

menghormati, bagaimana caranya mengucapkan terimakasih 

serta kepada guru untuk selalu mendoakan santrinya dan 

santripun begitu untuk selalu mendoakan kebaikan untuk 

gurunya. Senakal-nakalnya mereka tetap kita tidak boleh 

berlebihan pada mereka yakinlah bahwa mereka yang akan 

menyelamatkan kita diakhirat. 

Semua program telah diusahakaan berjalan dengan 

maksimal. Sedangkan sarana dan prasarana sudah sangat 

mendukung memenuhi pembelajaran pendidkan karaktaer. 

Karena pondok pesantren sedang menuju menjadi pesantren 
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modern. Oleh karena itu segala pembangunan sedang 

dilakukan guna menjadi inventaris bagi pondok pesantren dan 

memenuhi kebutuhan fasilitas yang diperlukan. 

Perbedaan karakter santri menjadi salah satu penghambat 

dala menanamkan pendidkan karakter. Kita dituntut mendidik 

karakter anak yang berbeda terntunya sangat tidak mudah 

Sebagai pengajar memilki keterbatasan tentunya memiliki 

kekurangan dan kelebihan namun segala upaya yang sudah 

dilakukan akan diimplementasikan dalam kegiatan santri 

dalam meningkatkan mutu dan kualitas nilai budi pekerti agar 

dapat bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang di 

sekitanya. 
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C. Saran  

 

Se ii iriing de ingan pe ilaksanaan manajeiman pe imbeintukan 

karakteir santrii dii pondok Pe isantrein Daarul Anshor, maka 

pe ineili itii meimbe iriikan beibe irapa saran seibagaii be iri ikut:  

 

1. Untuk Peingasuh perlu meilakukan eivaluasi i se icara 

meinye iluruh agar pe inge ilolaan program pe imbeintukan karakteir 

leibi ih bai ik se irta meimbeiri ikan pe irhatiian pe inuh se ihi ingga 

program pe ilaksanaan peinguatan peimbe intukan karakteir 

be irjalan deingan bai ik  

 

2. Untuk waki il keisi iswaan/ke isantriian hendaknya le ibi ih 

meini ingkatkan komuni ikasii de ingan be irbagai i pi ihak, 

meimaksi imalkan peinguatan program peimbeintukan karakteir 

santrii agar program-program le ibiih teirarah dan dapat diikeilola 

de ingan leibi ih baiik, se ihi ingga ti idak hanya se ibagai i peime inuhan 

program ke igi iatan.  
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3. Untuk pe ingurus, me imaksiimalkan peindampiingan se icara 

i inteins te irhadap peinguatan pe imbeintukan karakteir santrii yang 

mana hendaknya pe ilaksanaan program peimbeintukan karakteir 

mampu diike imbangkan dengan maksimal dan teirlaksana 

de ingan bai ik secara optimal. Dengan pernencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang efektif dan efisien serta dapat 

menghasilkan evaluasi yang baik sebi bukti keberhasilan 

dalam menanamkan pendidikan karakter di pondok pesantren. 

 


